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Kirara anime in 2018 - halaman 4 
Notre Promesse - halaman 6 
Fakta menarik tentang Gochiusa - halaman 12 
Mengenali kelas di Kirara Fantasia - halaman 14 
Secangkir Kopi, Sebait Lagu, dan Sekumpulan 
Kawan - halaman 19 
Bonus TTS - halaman awal (tadinya di belakang 
eh salah layout, nasib) 


Rumput - halaman rumah pak Dadang 
Tiang bendera - halaman SMPN 89 
Mau tahu banyak tentang kami? - 

halaman facebook di 
facebook.com/ PartaiKiraraIndonesia 


Pada tahun 2018 kemarin, di setiap musim pasti ada anime 
adaptasi dari Kirara tayang. Dari camping hingga cheerleader Apa saja itu? 


Info dirangkum oleh BuahBalap 


Santi yu 


comic . 


NOTRE PROMESSE 


KARYA: DEPPIMAGINER 


PP? : Aku berangkat... 

Namaku Araika Agato, siswa SMA. Hidup di kota yang normal, sekolah yang normal dan 
kehidupan normal. Hari ini aku berjalan ke sekolah sambil makan Roti isi selai coklat di 
mulutku. Yep, hidupku benar-benar biasa. 

PPP : Oi, Agato. 

Agato : Oh, Ryu— (Kaget) Lu makan apaan tuh?! 

Ryu : Kari sisa tadi malam. 

Orang yang sedang makan sepiring nasi sambil jalan di sampingku namanya Ryu Kuroi, 
teman sekelasku. Kami sudah berteman sejak kelas 1 SMA. Dia orang yang bisa di andal- 
kan ketika aku kesusahan. 


“Beep Beep" 


dengan suatu alasan dia tidak pernah bicara lewat mulutnya. Dia sering membawa papan 
putih kecil sebagai alat komunikasi dengan launchpad mini untuk keadaan darurat. 


Kamoto : (Maaf, aku agak bersemangat hari ini.) 
Agato : Ya ampun. 
Ryu : Teruslah berjalan. Kita hampir terlambat kesekolah! 


Agato : Iya, Kita harus cepat— Uah! 15 menit! Kita harus cepat! 


Ryu : Boleh aku numpang bonceng sepeda Kamoto? 

Agato : Mana Cukup untuk berdua! Lu kan lagi bawa piring! 

Kamoto : (padahal cuma 10 meter lagi sudah sampai.) 

Kami bertiga berlari menuju kesekolahan. Di sinilah keseharian kami terus berlanjut. 
Btw, ini bukan lanjutan dari cerita yang baru tamat ya. 

Di kelas jam istirahat. Kami bertiga sedang mengobrol tentang kehidupan normal kami. 
Agato : Beneran?! Manga Shirotama udah keluar volume baru? 

Ryu : Jadi gimana? Mau beli sama-sama sore ini? 

Agato : tapi, hari ini aku lagi piket. (Murung) bisa kau tunggu sampai aku selesai? 

Ryu : Siang nanti aku punya kerjaan. Bagaimana kalau besok aja? 

Agato : Oke, lagipula mana mungkin buku baru bisa habis dalam sehari. 

Kamoto : “Tok Tok“ (Oh, iya. Kemarin aku menemukan Kafe yang bagus untuk kalian) 
Agato : Nama kafe? 


Kamoto : (Rabbit House. Namanya tidak sesuai dengan ekspetasi isinya cuma satu kelin- 
ci. 


Tapi Kopi di situ cukup enak dan makanannya juga enak.) 

Agato : Hm... mungkin aku akan kesana. 

Obrolan kami terus berlanjut hingga jam istirahat selesai. 

Jam pulang sekolah, Ryu pergi ketoko buku untuk beli komik karena aku sudah bilang 
padanya kalau aku akan membelinya sendiri dan Kamoto pergi duluan karena urusan 
penting. 

Sedangkan aku, Piket. Aku menghapus papan tulis, merapikan meja dan kursi, buang 


sampah dan selesai! Waktunya belanja karena aku kehabisan bahan makanan. Aku pergi 
menuju supermarket terdekat. 


Rasanya capek sekali kalau berjalan seperti ini. Andai aku punya sepeda, pasti hidupku 
gampang sekali. 


Cewek : sayang, bilang aam.. 
Cowok : Aaam... (melahap makanan) hm! Enak! 


Yare-Yare Sepasang kekasih ya. Aku memandangi mereka berdua yang sedang makan di 
sebuah restoran di luar. Aku selalu berpikir kalau aku bisa menemukan belahan jiwaku 
suatu saat nanti. aku selalu menjomblo selama 17 tahun ini, cari pacar hanya membuang 
waktuku saja. 


Meskipun Ryu dan Kamoto selalu menemaniku, tapi tetap saja hidupku sangat mem- 
bosankan dikala mereka sedang sibuk. Aku sangat berharap sesuatu yang baik terjadi 
padaku. 


Di depanku ada jalan raya, aku segera menegok kanan-kiri menunggu kesempatan. 
Agato : Oke, saatnya—Oh, tunggu! 

Sebuah mobil berjalan dari samping kiri. Kemudian seorang gadis berlari dari samping. 
Whoa! Mobil itu akan menabrak gadis itu Jika tidak kutolong. Aku segera berlari 


mengejar gadis itu. Beberapa saat aku berhasil menariknya dan terjatuh di samping 
trotar. Untung saja gadis ini tidak terluka, mungkin itu perkiraanku. 


Pemilik mobil itu memberhentikan kendaraannya lalu berlari menghampiri kami. 


Supir : Hey, kalian tidak apa-apa?! 
Aku mengacungkan jempol untuk memberikan isyarat kalau aku baik-baik saja. 
Agato : Lain kali kalau jalan fokuskan pandangan kedepan. 


Supir : (Heran) bukan, harusnya kalian lihat jalan dulu sebelum menyebrang. 


Agato : Oh, iya ini salah kami. Maaf! 
Supir : oke, lain kali jangan ulangi perbuatan kalian lagi. 


Setelah mengatakan itu supir itu kembali ke mobil lalu pergi begitu saja. Memangnya 
dia tidak mengantarkan kami kerumah sakit? 


PPP : anu... terima kasih telah menolongku. 
Agato : Iya, sama-sa...ma? 


Aku terkejut kalau gadis yang kutolong ternyata Cantik sekali. Tunggu, lupakan soal 
kecantikan. Apa aku pernah melihat gadis ini sebelumnya? 


Kami terus bertatap mata selama beberapa detik. Aku mencoba untuk mengingat kem- 
bali tentang identitas gadis ini. 

AAAHHHH!!!! 

Agato : Cocoa?! 

Cocoa : Agato-kun?! 


Tunggu sebentar? apa aku salah orang? Kalau di lihat darimanapun dia ini Cocoa. Pen- 
jepit rambutnya, wajahnya, semuanya sama persis. 


Hoto Cocoa, dia adalah teman masa kecilku 10 tahun yang lalu. Kami sering bermain 
bersama sebelum aku pindah ke kota lain. Aku tidak percaya kalau aku bisa bertemu 
dengannya sekali lagi. 


Cocoa : Agato-kun tanganmu. 


Agato : (melihat tangan kirinya) Ah, jangan khawatir ini hanya luka lecet. 


Luka ini agak sakit bagiku. Aku segera mengambil tasku dan mencari perban untuk 
menutupi luka lecetku untuk sementara. Untung aja aku punya handuk di tasku se- 
bagai perban, ini cukup untuk menghentikan pendarahan. 


Cocoa : K-kalau begitu bagaimana kalau kita pergi kerumahku sebentar. Harusnya ada 
perban untuk menyembuhkanmu. 


Agato : Ide bagus. 


Cocoa mengantarkanku ke rumah untuk pertolongan pertama. Dia membawaku kese- 
buah kafe bernama "Rabbit House" yang merupakan rumahnya sekarang. Hm... pasti 
tempat ini yang di sebut Kamoto tadi siang. 


Dia menyuruhku untuk menunggu sebentar untuk mengambil p3k. Aku sempat meli- 
hat-lihat sekelilingku. Tempatnya sangat klasik, dipenuhi dengan kursi dan meja yang 
agak rapuh. Di lemari banyak sekali botol minuman yang terhias dengan rapi. 


Cocoa pun kembali dan memberikan pertolongan pertama dengan menghentikan penda- 
rahan di tangan kiriku. Dengan pelan dia memakai obat penyembuh luka lalu dia meng- 
gulung perban dengan pelan. Kelihatanya lutut kiriku juga terluka. 

Aku menatap wajahnya daripada tanganku yang terluka. Entah mengapa... kalau dilihat 
dari dekat ternyata dia cantik, sama seperti dulu. 

Jantungku mulai berdebar-debar melihatnya saja. Mungkin aku jatuh cinta pada pan- 
dangan pertama. 

Cocoa : Selesai! 

Agato : Terima kasih. 


Cocoa : Ada apa? Ada sesuatu di wajahku? 


Agato : Mungkin iya. (Mengeluarkan ponsel di kantong) ngomong-ngomong. Boleh 
minta nomor dan email ponselmu? 


Cocoa : Iya, Tentu. Kita sudah lama tidak bertemu jadi aku ingin tahu kabarmu. 
Kami bertukar nomor dan email ponsel biar kami bisa berkomunikasi. Kemudian aku 
pergi untuk membeli bahan makanan. 
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Nama-nama karakter di Gochiusa memang cukup imut dan unik. 
Ternyata, nama-nama mereka diambil dari nama-nama produk di 
dunia nyata. 
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MENGENALI KELAS-KELAS DI KIRARA FANTASIA BESERTA 
KEUNGGULANNYA SUPAYA DIKAGUMI OLEH PENDEKAR 


SEKITAR 


Oleh: Yusran Irfansyah 


(A.K.A Veteran Kirara Fantasia) 


Yooo Minna!! Gimana kabar kalian? Sehat? 
Mantap sahabatku!! 


Kalian yang udah maen kirafan kabar gacha- 
nya juga gimana? Laksek kah? Ampas kah? 
Gue gak peduli! Karena hasil gacha hanya 
Clea dan RNG-sama yang tahu hasil gacha 
kalian :v hiya hiya hiya. 


Oke, Pada kesempatan di Vol. 2 douzine ini. 
Gue bakal ngegarap kelas-kelas yang ada di 
kirara fantasia beserta keunggulannya mas- 
ing-masing. Gue juga bakal ngasih rekomen- 
dasi karakter “5 dari kelas yang bersangkutan 
karena hampir semua yang gve rekomenda- 
siin ini memiliki senjata sendiri jadi karena itu 
gve bakal bikin 5 rekomendasi karakter “5 tiap 


masing-masing kelas. 
6) 


per —- 
Barisan Kelas-Kelas Di Kirara Fantasia 


Seperti yang kalian tahu, kirara fantasia punya 
tag genre RPG (Roleplay Games) jadi karakter 
di kirara fantasia memiliki kelas yang berbe- 
da-beda. Kelasnya sendiri pun terbagi jadi 
lima, diantaranya adalah: 

1. Warrior (Emblem Pedang) 

2.Mage (Emblem Kristal) 

3. Knight (Emblem Perisai) 

4. Priest (Emblem Tongkat) 

5. Alchemist (Emblem Botol) 


Dari kelima kelas tersebut, mereka memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Karena tidak ada kelas yang buangan, tapi 
cuma kalian aja yang gabisa makenya (Oof 
100). 


Oke, Sekarang gue akan memaparkan 
kelas-kelas di kirara fantasia serta kelebihan 
dan kekurangannya. 


1. WARRIOR 


KERAFI 7094-N 
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Kelas pertama yang kita bahas adalah war- 
rior, ini bisa dibilang kelas utama yang wajib 
dibawa ke pertarungan (well, tergantung mu- 
suhnya sih lemah dimana tapi buat jaga-jaga 
aja) karena ini merupakan kelas petarung 
garis depan. Biarpun kelas ini mempunyai ATK 
yang rata-rata cukup tinggi, tapi kelas ini 
cukup rentan jika diserang terutama di 
bagian MDEF (Magical Defense)nya jadi 
waspada saja. 


Warrior "5 yang direkomendasikan: 


1)Hirasawa Yui Bersen- 
jata) IK-ON!J 

2)Hoto Cocoa (Warrior Angin, Bersenjata) I(Go- 
chuumon wa Usagi Desu Ka?) 

3)Ebisuzawa Kurumi (Warrior Tanah, Bersen- 
jata)IGakkou Gurashi!l 

4) Kujou Karen (Warrior Dark, Bersenjata) (Kiniro 
Mosaic) 


5)Miyako (Warrior Light, Bersenjata) (Hidamari 


Sketchj 
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Berikutnya gve bakal bahas mage. Berbeda 
dengan warrior, stats mage lebih fokus ke MAT 
(Magical Attack) dan kelas ini sangat cocok 
dipakai untuk grinding cepat dan berkali-kali. 
Kenapa? Karena Semua skill serangan mage 
itu All-target jadi kadang ada aja yang ngasih 
julukan ke mage itu “cleaning servis" (ini gue 
yang ngasih). 


Kelebihan mage seperti yang gue bilang tadi, 
Jenis serangan skillinya All-target, Namun 
kelemahannya adalah karena DEFnya yang 
rendah membuat mage bisa menjadi sasaran 
empuk buat di OHKO (One Hit KO). Jadi disa- 
rankan bawa knight juga untuk mengalihkan 
serangan musuh. 


Mage “5 yang direkomendasikan: 


1)Suzukaze Aoba (Mage Angin, Bersen- 
jata)INew Game!) 

2)Shima Rin (Mage Air, Bersenjata)(Yuru 
Camp| 


3) Hatoya Kohane (Mage Api, Bersenjata) (Ani- 
ma Yel!!) 

4)Kafuu Chino (Mage Light, Bersenjata) IGo- 
chuumon wa Usagi Desu Ka?) 
5)Tamaki Honda (Mage Tanah, 
jata) Stella No Mahoul| 
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3. KNIGHT 
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kan kita udah ngebahas kelas 
penyerangnya, Sekarang kita bakal ngeba- 
has kelas pertahanannya yaitu kelas knight. 
Kelas ini wajib dibawa ke setiap medan perta- 
rungan, kenapa? Karena ada kemampuan 
khusus yang hanya dimiliki knight yaitu 
“Aggro”. Fungsi aggro ini adalah memperbe- 
sar kemungkinan untuk mengalihkan seran- 
gan lawan dan membuatnya hanya 
menyerang knight yang aggronya sedang 
aktif. 


Nah tadi 


Kelebihan dari kelas ini adalah selain HP, DEF, 
dan MDEF yang tinggi, Sebagian knight ada 
yang totteokinya all target jadi kadang ada 
yang menjadikannya “Mage-Hybrid”, juga 
dia bisa mengalihkan serangan lawan. 
Namun kelemahan dari kelas ini adalah 
SPDnya yang sangat rendah hingga menjad- 
ikannya kelas ini menjadi kelas yang lambat 
karena sejatinya ini adalah kelas tumbal. 
Kelemahan lainnya adalah jika aggronya 
habis, maka kalian harus mencari cara untuk 
mengakfifkannya kembali. Ada cara untuk 
mengantisipasi masalah aggro seperti pakai 
senjata yang skillnya adalah aggro (cadan- 
gan), dan memberikan debuff SPD supaya 
aggronya awet. Kedua, pastikan siapkan 
priest juga untuk jaga-jaga jika knightnya se- 
karat 


Knight “5 yang direkomendasikan: 


l)Tedeza Rize (Knight Air, Bersenjata) IGo- 
chuumon wa Usagi Desu Ka?) 

2)Oribe Yasuna (Knight Tanah, Bersenjata) (Kill 
Me Babyi| 

3)Chiya (Knight Api, Bersenjata)fUrara Meiro- 
chou) 

4)Ichii Yui (Knight Angin, Bersenjata) (Yuyushikil 
5)Oozora Haruka (Knight Api, Bersenjata) (Ha- 
rukana Receivej| 
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Butuh bantuan medis di tengah perang? Well, 
Katakan halo kepada kelas priest!. Kelas ini 
masuk kedalam kelas support dan Disarankan 
untuk ditaro di posisi party cadangan, seba- 
gian musuh suka ngincer priest duluan jadi kel- 
uarkan priestnya disaat butuh saja. Jenis tot- 
teokinya pun berbeda, ketimbang 
menyerang seperti kelas lainnya, totteokinya 
priest itu adalah nge-heal HP party yang ada 
dilapangan dan bahkan sebagian priest juga 
memberikan “Effect Card”. 


Fungsi “Effect Card” sendiri adalah party yang 
dilapangan maka efeknya akan aktif begitu 
gilirannya masuk. 
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Contoh Kartu Effect (Pojok Kiri) 


Kelebihan dari kelas ini adalah kemampuan 
healnya, juga kemampuan buffnya terutama 
ATK/MAT. Kelemahannya selain damage 
serangannya yang kecil, kelas ini sangat 
rentan sampai OHKO pun jadi. 


Priest “5 yang direkomendasikan: 


1)Moeta “Kaosu" Kaoruko (Priest Tanah, Ber- 
senjata) Comic Girls) 

2)Ichinose Hana (Priest Air, Bersenjata)ISlow 
Startl 
3) Yuno 
Sketch) 
4)Takayama Haruka (Priest Api, Bersenjata) I- 
Sakura Trick| 

5JUjimatsu Chiya (Priest Angin, 
jata)IcGochuumon Wa Usagi Desu ka?J 


(Priest Light, Bersenjata)IHidamari 
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5. ALCHEMIST 
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Terakhir kita punya kelas support kedua yang 
berkecimpung di dunia debuff dan ailments 
yaitu alchemist. Selama gve main kirara fan- 
tasia, banyak pendekar yang menganggap 
kelas ini kelas buangan karena hampir semua 
statsnya dibawah rata-rata dan juga damag- 
enya kecil. Padahal menurut gw, ini kelas 
yang sangat berguna buat berhadapan 
sama Boss EX event ataupun weekly dungeon 
karena debuffnya. So, As an alchemist player 
myself. Jangan pernah ngeremehin alchemist 
karena kalo udah dipasangin sama priest 
sama warrior ataupun mage, Itu bakal jadi 
kombo yang mematikan. 


Kelebihan dari kelas ini adalah selain Debutff 
stats, kelas ini juga bisa ngasih ailments ke 
musuh seperti, Paralyze, Sleep dll. Kelemahan- 
nya paling Cuma statsnya yang relatif rendah 
tapi kalo kalian pinter-pinter bikin strategi, ini 
gak akan jadi masalah. 


Alchemist “5 yang direkomendasikan: 


1)Fujikawa Kayo 
Mahou| 
2)Tenooji Nagisa (Alchemist Tanah) IA-Chan- 
nell 

3)Kuro a.k.a Sunya (Alchemist Dark) (Hitsugi 
Katsugi No KuroJ 

4) Lamp (Alchemist Light) (Kirara Fantasiaj 
5)Kirima Syaro (Alchemist Api, Bersenjata) IGo- 
chuumon Wa Usagi Desu Ka?8| 

6)Bonus: Komichi Aya Valentine Ver. (Alche- 
mist Dark, Bersenjata) (Kiniro Mosaic| (Ini Limit- 
ed pas hari valentine, jadi semoga beruntung 
dapet dia) 


(Alchemist Air)IStella No 


BONUS 
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Naaah demikian pengenalan dasar kelas-kelas yang ada di kirara fantasia. 
Jika mau tahu lebih lanjut soal kelas-kelas yang ada di kirara fantasia, bisa 
buka di situs wiki.kirafan.moe atau join aja grup kita, Kirara Fantasia: Indone- 
sian Community biar bisa langsung diskusi sama pendekar yang lain karena 
sesama pendekar harus saling membantu (dan menggarami) yeah? Selamat 
bertualang dan menjadi pendekar yang terbaik di etowaria!!. 
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Apa arti musik bagimu? Apakah hanya sebatas media hiburan yang kau dengar di kala seng- 
gang? Perwakilan dari pelampiasan perasaan dalam hati yang terus tersimpan? Atau sebuah 
pintu yang akan membawamu ke dunia yang tidak pernah kau bayangkan sebelumnya? 


Kisah singkat ini dimulai saat aku, dan teman-teman band ku baru saja selesai mengisi 
sebuah event musik yang diadakan di luar kota. Houkago Tea Time, begitulah kami menye- 
but band yang telah kami bentuk sejak masa SMA dulu bersama teman-temanku. Iya, band 
ini awalnya kami bentuk hanya sebagai kegiatan ekskul di sekolah, tetapi ikatan kuat yang 
terjalin di antara kami, itulah hal yang membuat kami masih tetap aktif bermain musik bersa- 
ma meski kini kami sudah tidak lagi SMA. 


"Anjas tadi crowdnya seru juga ya, ga nyangka bisa segitu rame yah eventnya" ucap Drum- 
mer kami, Ritsu. Iya, memang harus kuakui jarang kami mendapat kesempatan main di luar 
kota dan event yang barusan kami datangi sangatlah luar biasa. Beberapa bulan lalu salah 
satu EO ternama bernama Wismaya mengirimkan undangan melalui akun IG kami untuk 
tampil di event tahunan mereka yaitu We The Fast. 


Sedari SMA dulu, aku sudah ingin sekali bisa datang ke event ini, tapi tidak kunjung sempat 
karena kesibukan sekolah (?) dan terbatasnya uang saku. Saat kuliah aku mencoba menab- 
ung tapi apa daya, uang tabungan habis untuk bayar kosan dan tugas juga menumpuk. 
Tetapi untunglah akhirnya aku bisa mendapat kesempatan untuk datang ke event itu, ga 
cuma datang sebagai pengunjung, aku malah datang sebagai pengisi acara di sana! 


"Sepakat sama Ritsu! Maybe it was one of the best gig we've ever had!" Kali ini giliran sang 
junior, member paling mungil yang ada di band kami, Azusa yang angkat bicara. Sepanjang 
kami melangkahkan kaki di jalan setapak yang ada di kota tersebut, kami saling bercakap 
membahas apa yang kami rasakan masing-masing di event barusan. Iya, saat ini kami sedang 
jalan-jalan iseng keliling kota setelah perform kemarin, jarang-jarang juga sih kita main ke 
luar kota bareng-bareng gini, sekalian aja liburan sebentar. 
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Tetapi berjalan kaki itu capek juga ternyata. Di tengah-tengah asiknya kami mengobrol 
sambil jalan-jalan, langkah kakiku mulai terasa berat. Perasaan pun mulai bercampur aduk 
antara capek dan perut keroncongan. 


"Gengs, kayaknya kita makan dulu aja ga sih? Cari-cari kafe yang asik dong buat rehat, kaki 
ku udah mulai pegel nih." Nah kali ini, aku akhirnya berucap. Namaku Yui Hirasawa, gitaris 
dan lead vokal dari band Hokago Tea Time. 


"Eh eh Yui, itu kayaknya ada kafe tuh di depan, mau ke sana aja ga?" Ucap Mugi sambil men- 
gacungkan jari telunjuknya ke sebuah bangunan agak klasik dengan papan penanda bertu- 
liskan "Rabbit House". 


"Mugi, kamu yakin itu kafe? Bukan pet shop?" Tanya Mio ragu. 


"Nggak, aku tahu itu kafe karena kalau nggak salah, di kota ini ada satu kafe yang wajib 
banget didatangi yaitu Rabbit House. Katanya kopinya enak lho!" Mugi berusaha meyakink- 
an Mio. 


"Hmm menarik, jangan-jangan di sana aku bisa minum kopi sambil elus-elus kelinci lucu?" 
Ujarku dengan penuh antusias, yang ternyata disambut dengan pandangan aneh oleh 
teman-temanku. 


"Errr Yui.. ga gitu juga mungkin ya...." 


Kami pun masuk ke dalam kafe itu. Sesampainya di dalam, kami disambut oleh sesosok anak 
mungil, berambut putih dengan.... Bantal bulat putih yang ia taruh di atas kepalanya. 


"Selamat datang di Rabbit House, silahkan duduk" ucap anak tersebut. Kami pun duduk di 
kursi kosong yang ada di kafe tersebut, yang ternyata agak ramai. Teman-temanku mulai 
duduk dengan nyaman, tetapi perhatianku masih tertuju ke arah bantal bulat yang ada di 
atas anak tersebut yang kini sedang memberi kami daftar menu. 


"Silahkan ini pesanannya, mau pesan apa?" Ucap anak tersebut, tapi ucapan itu tidak me- 
mecah fokusku melihat benda di atas kepalanya yang tiba-tiba.... Bergerak dan berkedip?? 
kelinci. 

Tidak hanya aku yang kaget, semua yang ada di ruang itu ikut tersontak kaget. Anggota 
band ku, gadis mungil yang menawarkan menu kepada kami, serta para pengunjung kafe 
dan dua gadis pelayan kafe lainnya dengan rambut ungu kepang dua dan rambut pendek 


warna kuning keorenan. 


"Oh ini, iya ini Tippy, kelinci peliharaan kedai kami." Ujar anak itu seraya mengeluskan tan- 
gannya ke arah bola bulat yang ternyata seekor kelinci di atas kepalanya. 


Tanpa pikir panjang aku langsung mengucapkan sesuatu, "Bolehkah kupega..." 


"Pesen dulu! Baru elus!" Kali ini terdengar suara agak berat, mirip suara Pak Raden kalau dulu 
pernah nonton Si Unyil. Dari mana asal suara itu? Mungkinkah kelinci itu bisa.... 
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"Oh maaf aku tadi ga sengaja, itu suara perutku, iya aku ahli ventriloguis loh." Suara kecil ter- 
dengar dari anak itu yang kini terlihat seperti tersipu malu. Handal juga, di usianya yang sep- 
ertinya kalau kutebak baru banget lulus smp ke sma itu, ia sudah piawai menjaga kedai dan 
juga ventri... Ventrino... Apalah itu nama keren dari suara perut. 


Agar bisa mengelus kelinci bulat itu, aku pun memesan moccachino latte dan roti bakar. 
Azusa dan Ritsu memesan cappuchino, Mugi memesan Dark Mocha dan Mio memesan Cold 
Brew. "Widih kerad juga nih Mio pesenannya, mau begadang ceritanya?" Ucapan usil keluar 
dari mulutku. 


"Enak aja, aku tuh emang suka tau Cold Brew, dan yang tadi jangan sering-sering diulang ya 
Yui, malu tau diliatin orang." Mio membalas ucapanku, sepertinya masih membahas soal aku 
yang barusan teriak tiba-tiba. 


"Hahaha tapi emang tadi ngagetin banget, aku kalo jadi kamu juga pasti reaksinya sama kok, 
hahaha." Ucap Ritsu sambil tertawa puas. 


"Iya ih, aku juga kaget, kirain bantal, ternyata malah kelinci, lucu banget sih ihhh gemes dah." 
Kata Azusa sambil mengeluarkan ekspresi betapa gemasnya dia melihat kelinci bernama 
Tippy tadi. 


"Kayaknya aku tahu nih kenapa tempat ini recommended banget, pas aku coba cari tempat 
ini di Zamato juga ratingnya oke. Iyalah gimana ga oke, suasana cozy gini, pelayannya imut 
banget itu tadi, dan mereka punya kelinci yang ga kalah imut, hihihi." Komentar Mugi seraya 
menunjukkan review-review netizen di aplikasi Zamato soal kafe ini. 


Tak lama kemudian, ada pelayan lain yang datang menghampiri meja kami. Kali ini ia bertu- 
buh agak tinggi, tidak sekecil anak berambut putih tadi. Rambutnya yang berwarna kuning 
keorenan terlihat selaras dengan warna seragam yang ia kenakan hari ini. 


"Permisi, ini pesanannya atas nama kak Yui....." Ucap si pelayan, yang seketika terdiam saat 
ia melihat struk pemesanan yang ia bawa, lalu sesekali melihat ke mukaku dan teman-teman 
yang lain. 


"Heeeeee??? Jangan-jangan ini kak Yui dan teman-teman dari band Houkago Tea Time itu 
ya????" Kali ini giliran sang pelayan kafe yang berteriak kaget, melihat ke arah kami, yang 
juga membuat kami kaget. 


"IL... Iya benar, itu kami, hehe..." Ucapku 


"Duhh kak Cocoa kenapa sih? Malu-maluin tau teriak di depan tamu." Kali ini sang anak be- 
rambut putih itu datang kembali, masih dengan kelinci bulat yang asik bertengger di 
kepalanya. 


"Hueee maaf.. i.. ini pesanannya.. wah ga nyangka bisa ketemu langsung sama personil band 
Houkago Tea Time di kafe ini, eh Chino Chino... Fotoin dong mereka, upload ke IG kafe kita 
biar makin rame orang dateng kemari... Bolehkan kak???" Anak berambut oren-kekuningan 
itu ternyata punya semangat juang 45 yah. 


Dari ucapannya aku mengetahui beberapa hal, bahwa dia ternyata fans kami, dan bahwa 
anak berambut putih yang membawa kelinci itu bernama Chino. 
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"Ih kak Cocoa ini, bagiin dulu itu pesenannya yang bener, baru nanti coba minta izin mereka 
boleh difoto nggak?" Ucap Chino, ke arah temannya yang ternyata bernama Cocoa. 


"I.. iyaa boleh kok, foto aja ga apa, mention aja IG kita ntar biar kita repost postingan dari 
kafe ini, hehehe." Ucap Ritsu memberi izin kepada Cocoa untuk memfoto kami. 
"Ehh seriusan?? Wah asyikkk!" Cocoa terlihat sangat senang. 


"Iya ga apa foto, tapi kita boleh elus-elus Tippy ya? Ya? Bolehin dong!" Pandanganku 
langsung teralihkan kembali ke arah Tippy. 


"Oke Deal, kami berikan Tippy sebagai bayaran untuk foto." Ucap Cocoa. 
"Oy bentar ka, Tippy itu bukan untuk di barter!" Ucap Chino agak panik. 


"Hihihi seru juga ya, ternyata ada ya orang yang sebelas-dua belas sama kak Yui." Azusa 
tersenyum kecil sambil melihat ke arahku dan anak bernama Cocoa itu. 


Setelah Chino memberikan Tippy ke arahku, aku pun langsung dengan semangat mengelus.. 
eh maksudku.. bersiap untuk difoto oleh Chino. Cocoa terlihat sangat senang bisa berfoto 
dengan kami. 


Setelah berfoto, terdengar suara dari arah meja bar di kafe tersebut. "Oh jangan-jangan itu 
band yang mau kamu tonton kemarin ya Cocoa?". Gadis berambut kuncir dua berwarna 
ungu yang terlihat anggun dan sungguh menawan itu memanggil temannya yang masih asik 
selfie dengan kami. 


"Betul banget Rize! Udah dari lama aku tuh nabung-nabung buat bisa dateng ke We The Fast 
taun ini, karena ada HTT. Tapi, kemaren pas mau siap2 jalan ke sana, aku malah nyasar, hilang 
arah, sampe sore, ga tau di mana eventnya diadakan... Ga jadi nonton deh." Cocoa mengu- 
capkan hal tersebut dengan sedih. 

"Eh kok bisa? Konsernya masih di kota ini kok, gak jauh malah dari tempat ini." Kata Mio. 


"Eh.. gini kak, kak Cocoa ini punya penyakit, hobi nyasar..." Chino menjelaskan. 


"Ihhhh Chino jangan sebut itu, malu-maluin tau!!!" Kata Cocoa ke Chino dengan wajah mem- 
erah. 


"Astaga Cocoa, masih ga sembuh juga ternyata ya, hihi" Kali ini gadis bernama Rize itu ikut 
menambah rasa malu Cocoa sambil tersenyum kecil. 


"Udah ah udah jangan bahas terus dong soal itu... Oh iya mumpung kakak-kakak HTT lagi di 
sini, kenapa ga bawain aja beberapa lagu di sini?" Ucapan Cocoa kali ini membuat kami dan 
para pelayan kafe kaget barengan. 


“Ma.. Maafkan atas kerandoman kak Cocoa ya." Ucap Chino seraya membungkukkan badan- 
nya, menunjukkan gestur meminta maaf. 


"Ya ampun Cocoa, ada-ada aja deh, mereka itu tamu Iho jangan minta aneh-aneh." Giliran 
Rize angkat bicara. Tetapi sepertinya Cocoa masih bersikeras. 


22 


“Lho, memang kenapa? Kan aku hanya minta.. lagipula... itu tergantung kakak-kakak HTT 
mau apa nggak? Mau dong ka plisssss." Pinta Cocoa sambil memohon, tepat di hadapanku. 
“Benar-benar mirip Yui" samar-samar aku mendengar kata-kata itu dilontarkan dari mulut 
teman-temanku. 


Meskipun para pelayan kafe (selain Cocoa tentunya) menganggap permintaan Cocoa se- 
bagai sesuatu yang tidak seharusnya dilakukan, sebaliknya, kami malah tiba-tiba ingin main 
satu atau dua lagu di kafe ini. Ritsu menganggap suasana kafenya cukup oke dan ingin men- 
coba bermain musik selagi masih di sini. Mio dan Azusa juga tidak merasa keberatan, toh 
jadwal kepulangan kita kembali ke rumah masih besok pagi. Mugi menanyakan bagaimana 
pendapatku, memang teman-temanku sering memberikan kepercayaan padaku untuk mem- 
berikan keputusan terakhir. 


“Yah, kalau dari kalian semua emang ga keberatan sih, yaudah, boleh deh kita nampil seben- 
tar untuk hari ini di sini... Asal... Kita dapat makanan dan minuman gratis ya dari kafe ini!" 
Ucapku yang kali ini membuat anggota bandku yang baru saja antusias untuk manggung, ti- 
ba-tiba semua tepok jidat berjamaah! 27 derajatlah pahala tepok jidat mereka jika bisa di- 
anggap ibadah. 


"Oke Deal!!” Cocoa langsung menyabet tanganku dan kami pun berjabat tangan, seraya 
menyetujui sesuatu, yang sangat tidak terduga, dan entah kenapa bisa terjadi ini. 

Meskipun aku dan Cocoa sudah berjabat tangan sebagai tanda setuju, ternyata Chino masih 
sedikit khawatir. Chino agak sedikit panik karena menurutnya hal seperti ini harus dibicara- 
kan dulu dengan ayahnya, pemilik tempat ini. Oke kini aku paham kenapa ada anak kecil di 
kafe ini, sempat aku kira tempat ini mengeksploitasi anak-anak untuk kerja, ternyata Chino 
adalah anak pemilik kafe ini, untunglah aku belum telepon polisi, bisa-bisa runyam urusan. 
Di sisi lain, Rize hanya ketawa kecil saja dari balik meja bar, sepertinya ia tertawa dengan 
tindak lugu dan spontan Cocoa. 


Tak lama kemudian, kami mendengar suara langkah kaki agak berat dari balik pintu bar. 
Muncullah sosok seorang pria agak tua, sepertinya masih berusia 35-40an, memakai pakaian 
sangat rapih dengan wajah yang sangat tampan. Ternyata ayah Chino sang pemilik tempat 
ini yang sedari tadi dibicarakan muncul dan mengucapkan sesuatu yang sangat tidak terdu- 


ga. 


“Sepertinya tadi saya mendengar ada hal seru dari dapur, jika teman-teman dari... HTT yah? 
Jika teman-teman dari HTT memang bersedia untuk main satu atau dua lagu di sini, tak apa 
saya akan menggratiskan makanan dan minuman untuk kalian seharian ini.” Ternyata ucapan 
ayah Chino barusan langsung membuatku dan Cocoa berteriak kegirangan. 

“Asikkkk makan gratisss!!" 


“Asssiiiikkk nonton perform HTT gratiss!!” 


“Astaga mereka berdua makin mirip yah", lagi-lagi aku samar-samar mendengar suara itu 
dari teman-teman bandku. 


Biarpun ayah Chino sudah merestui kami untuk bermain di sini, tetapi kami lupa kalau saat 
ini kami tidak membawa alat musik apapun. Seperti Ibu Peri yang siap mengabulkan segala 
permohonan, ternyata ayah Chino memberi tahu bahwa kafe ini memiliki beberapa alat 
musik untuk akustik. Kami pun langsung merasa semakin tertarik untuk mencoba bermain 
musik di sini. 

“Akustikan nih? Boleh juga.” Ucap Mio dengan penuh antusias. 


Setelah menghabisi sebagian dari makanan dan minuman yang tadi kami pesan, kami pun 
langsung mengambil alat musik yang telah disediakan oleh ayah Chino. Aku, Azusa, dan Mio 
mengambil gitar dan bass akustik yang ternyata jumlahnya pas. Kami pun mengambil waktu 
untuk coba mengatur senar gitar dan bass yang kami pegang agar bisa pas saat kami maink- 
an. Memegang alat yang tidak biasanya kami gunakan untuk bermain memang butuh pem- 
biasaan dan penyesuaian. Mugi juga terlihat asik mengatur settingan keyboard milik Rabbit 
House. Ritsu yang terbiasa bermain drum kini sepertinya sedang asyik mengatur posisi 
duduk di atas Cajon. 


“Jadi, bawain lagu apa dulu nih?" Tanya Azusa. 


“Ini kan kita akustikan ya... gimana kalau kita bawain lagu itu dulu aja?” ucapku sambil men- 
gatur posisi Mic. 


Alat musik sudah selesai kami atur, pencahayaan kafe sudah disesuaikan, pengunjung kafe 
pun mulai mengarahkan pandangannya kepada kami. Seraya dengan cahaya mentari senja 
yang mulai menunjukkan warna jingga, kami pun memulai penampilan pertama kami untuk 
Rabbit House di hari itu dengan sebuah lagu yang kami yakin semua tidak asing lagi men- 
dengarnya. 


“Kita remaja yang sedang dimabuk asmara 
Mengikat janji bersama selamanya 
Hati telah terikat, sepasang mata memikat 
Melambungkan asmara yang selalu meminta" 


Musik bisa berarti banyak hal, bagi Cocoa, musik yang kami mainkan adalah pelipur lara atas 
nestapa yang menimpa dirinya di hari kemarin. Bagi Chino dan Rize, musik kami adalah oase 
yang mewarnai hari-hari mereka yang biasa dipenuhi rutinitas berpola saat bekerja untuk 
kafe ini. Namun bagiku, musik adalah untaian kata, yang dirangkai irama, untuk mengung- 
kap rasa, demi menjalin jiwa. Musik adalah jabatan tangan penyambung antar dua insan. 
Musik yang kami mainkan inilah awal mula persahabatan yang kami jalin dengan kafe unik 
di kota lain ini. 


“Indahnya kisah-kasih kita di masa remaja 
Di bawah rayu senja kita dimadu bermanja" 


Penampilan kami di sore itu, berhasil disambut dengan tepukan tangan yang meriah dari pe- 
ngunjung yang tidak kami sadari ternyata sudah membuat kafe ini jauh lebih ramai dari saat 
kami baru datangi siang tadi. Setelah mengawali penampilan dengan membawakan cover 
lagu Remaja dari Hivi, kami pun membawakan lagu-lagu kami dengan alunan irama akustik. 
Ternyata, selesai tampil ayah Chino mengucapkan terima kasih kepada kami dan mengajak 
kami untuk tampil setiap bulan sekali untuk kafe ini. 


Sejak saat itu, kami pun sering mengunjungi Rabbit House, bertemu teman-teman baru 
kami, para pelayan kafe dengan dunianya yang tidak kalah ajaib dari melodi dan lirik yang 
kami mainkan. 


Mau tahu siapa kami? Coba scan barcode ini deh 


Douzine ini adalah karya kolektif dari kami para 

Penggemar Kirara Indonesia. Douzine ini boleh 

disebarkan, difotokopi, dan dikasih ke rekan 

terdekat atau kekasih (jika punya). Yang ga boleh 

itu menentang kata-kata orang tua. Juga ga boleh 

dijual karena ini dibagikan gratis secara fisik 
maupun mental, eh digital. 


